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ABSTRAK ABSTRACT

SelfResilience Settlement berdasarkan pendekatan Utilitarian merupakan SelfResilience Settlement based on Utilitarian approach is an approach that is
sebuah pendekatan yang terfokus pada urgenitas tempat penanganan ikan dan wisata focused on the urgency of fish handling areas and seafood culinary tourism in the city of
kuliner seafood di kota Pasuruan. Nama Tanjung Tembiadis diambil dari nama Pasuruan. The name Tanjung Tembikar itself is taken from the name of the legendary por

pelabuhan legendaris di kota pasuruan. Nama tersebut memiliki sisi histori yang berfungsi in the city of Pasuruan. The name has a historical side that functions as a place for anchor
sebagai tempat berlabuhnya pedagapgdagang tembikar sekaligus sebagai salah satu  traders to anchor as well as one of the largest centers of pottery trading since the 19th
pusat perdagangan tembikar terbesar sejak abadl%ge hingga saat ini.lde desain century, until today. This design design idea originated from a forgpeérnment concern
perancangan ini berawal dari bentuk kepedulian pemerintah terhadap nelayan, dengan for fishermen, with efforts to develop the fish marketing sector and improve the quality of
upaya melakukan pengembangan disektor pemasaran ikan serta memperbaiki kualitas supporting facilities and infrastructure. The main obstacle faced in this design is the
sarana dan prasarana pendukung. Kendala utama yang dihadapi dalamcaegan ini existence of technical problems and also the marketirabfems of fisheries commodities.
yakni adanya masalah teknis dan juga masalah rantai pemasaran komoditi perikanan. Maka, So, the purpose of this design is to have a fish management and tourism function by applying
tujuan dari perancangan ini yakni memiliki fungsi pengelolaan ikan dan wisata dengan the concept of SelResilience to the completion of the Tanjung Tembikar fish center design
menerapkan konsefeltResiliencéerhadap penyelesaiarancangan sentara ikan Tanjung based on a utilitarian approach. Theeation of this design is on Jin. Laks Martadinata with
Tembikar berdasarkan pendekatan utilitarian. Lokasi perancangan ini berada di Jin. Laks an area of: 2 Ha The use of UKM / Kiosks may only be occupied and reserved for residents
Martadinata dengan luas wilayal?2 Ha.Penggunaan UKM/Kios hanya boleh ditempati dan of the coastal community. The concept of the scope of the object is carried out based on a

dikhususkan untuk warga masyarakat pesisir sajas&mw ruang lingkup objek dilakukan utilitarian desgn approach with the completion of Sétesilience. The focus on the design
berdasarkan pendekatan desain utilitarian dengan penyelesaiaiR8sifience. Fokus pada process of this object is the urgency of a fish handling place that is able to provide
proses desain objek ini yakni urgenitas adanya tempat penanganan ikan yang mampu convenience and create a modern fish market that prioritizes comfort and cleanliness.
memberikan kemudahan serta menciptakan pasar ikendern yang mengutamakan pada Whilethe completion of SelResilience based on the Utilitarian approach has the greatest
kenyamanan dan kebersihan. Sedangkan penyeles&ealfResilienceberdasarkan dominance in the design by concepting open space in a designative, green space, as well ag

pendekatan Utilitarian memiliki dominasi terbesar pada perancangan tersebut dengan deepening science, utilities and structures in buildings.
berkonsep pada ruang terbuka secara desain@#signative) RH, serta pendalaman

sains, utilitas dan struktur pada bangunan. Keyword:Architecture, Fish Processing, Market, $dfilience

Kata KunciArsitektur,PasarPergelolahanlkan, &lf-Resilience




[:
c /1Y% 31 OFDREAY X MWDy HAFMTFH i XA Dw@wr hb

cr@mcyY 6 hbv F
/s C y64LipF
Oy gl y epElEE e CIBFMB BT r IOF

Oy gy [ 1 MrF @AERYE b C IOK £ T BDF r FOR

bAPbPsl B

we F UYFPMBIOR A Per 51 JBIGH 6 miwwy J6 Yrehlst @ b Y HAROETOR b
c P pH T HrbyerdOR 31 YR pkbly >y m 6 TglF Fov puws ToFOps 09 BHOFYT K
O b RPIEANOM B MUy s B i p BT @ 1400 FHAKD®R F 34 Frm pys BFC3
af raKaed B \oky r 6hy MIBRITiawy 4aH K Hp D IOBF Y OF b

Wy 2y SgRR@metgH 1L b Mo HAF 1D t HIeMgH TR b £ g T BIIOIOF

Wy blf TROFHE b AGRwW G BThiHER 16 y r FAni HOE BUF iy ¥ @R C K
aHXYdphilgayc F YWF OBMEY ywHiMH HH IOF r Fe @ MAoFF M t0
n A&y r FRWIHOE #1&/ Ml K2 F bly R H IYpyP Y § bbby Tk M OF 1]
Wl HHYD WOFRIDS F OBt BHiF) OB2PEF 24 lfFr,U F28bTROFy b8 dAFnEF I
6y r damidiEe C bk mMY&=eTHc F il IQFF BIRKAD Y dlir  Rbw| F
LWF 1 Eom i €Whe cH 1§ FQR0ME KDL HAl AKy DDy HOIR MEDIF fOf/BRIEL Y3 HOF

aFLa¥wcTwTF @ ¢ FABMHIEMRT CF romYhr | ucaFBO/HKIRAK P F Y HOF

C MHI Y ORI 65y r PHODY BYRY BYIdORW Yy kybkm OF 1J
.C X FCYBr HORY Ti FO8 m K KT Wp CFOWwoF I s

YF mARF r 4l v By Fd i UWNFF o1 NUGPE F o Y sl

F
OF

F,

E




Eeesssssssssssssssssmmmen DAFTAR | Sl

[9a. ! w t9bDO{ ! IXXXXNIIKXXXXXXXXK D
t 9wb , ! ¢! 1 b hwLX XXX XX XK XK X X X XiK ®
Y1 ¢! t9bD! b eXIXMEKRKIKIK X XXX XKXX X X XKIXAKi

oL ew! YXXXXXXXXXXXXXXXXXXKIKPIEXOKKD A @
51 CE!Iw L{LXXXXXXXXXXXX XWX

51 GOl w Dla lwk €. 90 XXX XKKXXXKKIKAKK X x YNPLOL anwCh[ hDLXXXXXXXXXXXXBOODODDD
Yhb{9t ¢! t! YXXXXXXXXXXXXXXXX00XXXX®d
PENDAHULWNA. .....ccoooooosaareessseeeeesesssessssssse e ssssssssensssssssssssssssssssseens 1 IDE=FANANLAN frrrertrremwrrrgrreerfrerresfrremprerrefrerresfrrvers et 1a
STUDI AWAL ..eeeetosseeeseeess e 1 KONSEP RUANG 2.odonberedonn oo oo 2420
Thavhn banlkrirediadesdn L L L L L 1 L. I L KONSEP BENTUK ... oeoeeeeeoeoe oo 310
Hleiheitomesah T 1T L1 L1111 t KONSEP UTILITAS o ooovveeeeooeoeeoooeeeeeoe oo 5......10
KONSEBTRUKTUR o oooovveeooeoe oo 8....10
NN OO OO R O OO O O Y O O O P O O 5
REFERENSI OBIEK DESAIN - oovovveeeeeoeeoeoeeeoeoeeeeoeeeeeee oo 5
REFERENSI PENDEKATAN DESAIN.......ovveooooooeeeeoeeoeooeeoeoeeeooeoon 9 Y060 h-XPEX000000p0MNE D
REFERENSI KEISLAMAN DESAIN. ... ooooooooeooeeoeoeoooooeeoeoooo 10 LEE( -1 N E).9.1.9.2.9 9.9 9.4.9.0.9.1.9.08.1.9. .0 L.5.9.0.9.4)4
STUDI PRESEDEN. ....... oo ooeoooeoeeoeeeeeoeeeoeoeoeeeeoeeeoeoeeeeoeeoeeoeeo 10 [|! gt UwibRKXXAXAXIXTXKXKXIX XXX 3 w2 X K X b X|X
DATA KAWASAN. .--.vv.. oo oo oo 13 DAETAR PUSTAKA X X X X X X X X X X X X X X X X XK X & &K cb
DATA TAPAK ..o 15
[9a. !w tOwb, ! ¢l b [ .XXXXXOXX XYDIXKKIX X
PROSES DESAIN..........ooeooooe oo oo eeeeeoee oo eesoeeseeeee s 23
IDE DASAR DESAIN o oooooeeoeoeoeoeoeoeeoeoeoeeeoeeeeoeoeeeeeoeeeoeeeeee 23
SKEMA PROSES DESAIN .......oooooooeoeoeeeoeoeeoooeeeeoeeeeeeoe oo 27
ANALISIS ..o oo 3
ANALISIS SWOT oo 92
bl [L{L{ C! bD{ L XXXKIEKXXXXXX%XBEXXXXbD
ANALISIS PENGGUNA . oooooooooeoeeoeoeeoeeeeeeeeoee oo 43
bl [L{L{ w! ! BDEKKKEEXKXXXXXXXXXROX DDDD DD
ANALISIS TAPAK oo oeeeeeeee oo 8

STUDI BENTUK ...ttt 8
ANALISIS GUBAHRMASSA. ... 8
ANALISIS BENTUK ..ottt s s 8
ANALISIS STRUKTUR.......ottiiiiiiiiiiiiii e 3
SPESIFIKASI PENGGUNAAN MATERIAL.......ccovviieiiiiiiiineeee a
ANALISIS UTILITAS. ..o e 9
o = e e e I £5)
KONSEP MAKRO.....ouiiiiiiiiiiiiiirii e 8

P

XX
X




DAFTAR GAMBAR DAN TABEL M

Gambar 1. Peta lokasi 1
Gambar 2. Pendalaman Sains 3
Gambar 3. Pendalaman Utilitas 4
Gambar 4. Jarak ruang pelelangan 6
Gambar 5. Jenis penambat 6
Gambar 6. Standar kios pedagang ikan 6
Gambar 7. Standar Jarak pandang pembeli terhadap meja jual 7
Gambar 8. Standar kios olahan ikan, makanan atau minuman 7
Gambar 9. Contoh kotak pendingin dengan rak 7
Gambar 10. Contoh etalase pendingin dengan dan lemari es 7
Gambar 11. Contoh wastafel yang baik untuk pencucian ikan 7
Gambar 12. Ukuran tempat duduk 7
Gambar 13. Standar ukuran aktivitas berdiri 7
Gambar 14. Standar dimensi meja restoran 8
Gambar 15. Standar ruang meja kasir 8
Gambar 16. Standar ruang dapur restoran 8
Gambar 17. llustrasi sirkulasi ruang makan restoran 8
Gambar 18. Pemetaan Arsitektural SIB 11
Gambar 19. Pemetaan Arsitektural Pasar Tsukiji Jepang 12
Gambar 20. Peta Wilayah Kota Pasuruan 14
Gambar 21. Peta Lokasi 15
Gambar 22. Batas-batas wilayah 15
Gambar 23. Bentuk tapak 15
Gambar 24. Akses masuk utama 15
Gambar 25. Akses masuk via Jembatan Kalianget 16
Gambar 26. Batas pencapaian ke area tapak 16
Gambar 27. Sirkulasi jalan luar dan jalan dalam tapak 16
Gambat 28. Kondisi jalan luar 16
Gambar 29. Kondisi jalan dalam tapak. 16
Gambar 30. View disekitar tapak 16
Gambar 31. View/Pandangan 17
Gambar 32. Simulasi arah datang matahari 18
Gambar 33. Arah datang angin 18
Gambar 34. Tingkat kebisingan diempat arah 18
Gambar 35. Vegetasi eksisting 18
Gambar 36. Kondisi bangunan sekitar 19
Gambar 37. Kondisi aliran listrik dari jalan utama menuju lokasi tapak 19

Gambar 38.
Gambar 39.
Gambar 40.
Gambar 41.
Gambar 42.
Gambar 43.
Gambar 44.
Gambar 45.
Gambar 46.
Gambar 47.
Gambar 48.
Gambar 49.
Gambar 50.
Gambar 51.
Gambar 52.
Gambar 53.
Gambar 54.
Gambar 55.
. Analisis Tapak
Gambar 57.
Gambar 58.
Gambar 59.
Gambar 60.
Gambar 61.
Gambar 62.
Gambar 63.
Gambar 64.
Gambar 65.
Gambar 66.
Gambar 67.
Gambar 68.
Gambar 69.

Gambar 56

Gambar 70

Kondisi saluran pembuangan air

Kondisi sosial masyarakat pesisir Pasuruan
Kegiatan perekonomian disekitar tapak
Kegiatan sosial - budaya sekitar

Kegiatan nelayan disekitar tapak

Skema & Tabel Ide Dasar Perancangan
llustrasi Ide Tata Masa

llustrasi Ide Area dan Struktur Pondasi pada Bangunan
llustrasi Ide Ruang Komunal

llustrasi View Positif

llustrasi Ide Rangka Atap

llustrasi Ide Entrance

llustrasi Ide Sains pada Bangunan

llustrasi Ide Utilitas pada Bangunan

Skema Proses Desain

Zone Plan

Block Plan

Peta Lokasi

Studi Bentuk
Analisis Gubahan Massa
Analisis Bentuk
Analisis Struktur
Spesifikasi Material
Analisis Utilitas
Konsep Makro
Konsep Morfologi
Analisis Tapak

Ide Tanaman
Konsep Ruang
Konsep Bentuk
Konsep Utilitas

. Cara Kerja Mesin Incinerator
Gambar 71.
Gambar 72.
Gambar 73.
Gambar 74.

Konsep Struktur
Konsep Aplikasi Desain
Siteplan

Layoutplan

20
20
20
21
21
23
24
24
24
25
25
25
25
26
27
72
73
76
77
85
87
88
92
93
94
95
98
99
101
102
103
104
107
108
109
110
111

= [Date]



Gambar 75. Tampak Kawasan A

Gambar 76. Tampak Kawasan B

Gambar 77. Potongan Kawasan A

Gambar 78. Potongan Kawasan B

Gambar 79. Hasil Rancangan Gedung Sentra lkan
Gambar 80. Hasil Rancangan Gedung Resto & Cafe
Gambar 81. Hasil Rancangan Gedung Pusat Edukasi
Gambar 82. Hasil Rancangan Gedung Mushollah
Gambar 83. Hasil Rancangan Gedung Kantor Pusat
Gambar 84. Interior-Eksterior Gedung Sentra Ikan
Gambar 85. Interior-Eksterior Gedung Resto & Cafe
Gambar 86. Interior-Eksterior Gedung Pusat Edukasi
Gambar 87. Interior-Eksterior Mushollah

Gambar 88. Interior-Eksterior Kantor Pusat

Gambar 89. Detail Arsitektural

Diagram 1. Proses kriteria tahap 1

Diagram 2. Proses kriteria tahap 2

Diagram 3. Proses kriteria tahap 3

Diagram 4. Pengembangan proses kriteria tahap akhir

Diagram 5. Skema Pengguna

Diagram 6. Skema ruang lingkup kegiatan pemanfaatan pasca panen
Diagram 7. Referensi Pendekatan Desain

Diagram 8. Peta Konsep Keislaman Desain

Diagram 9. Sistem Zonasi.

Diagram 10. Fungsi dan Manfaat Wilayah Pesisir

Diagram 11. Diagram suhu

Diagram 12. Diagram tingkat kecerahan berdasarkan waktu terjadinya
Diagram 13. Bagan Jumlah kepadatan penduduk

Diagram 14. Matriks Diagram

Diagram 15. Bubble Diagram

Diagram 16. Sistem Pengelolahan Sampah

112
113
114
115
116
118
120
121
122
124
125
126
127
128
129

O W NN MNDN

13
13
17
18
19
67
69
107

Tabel 1. Tabel jumlah penduduk dan rasio jenis kelamin menurut kecamatan
Tabel 2. Tabel Potensi tapak

Tabel 3. Tabel Pengolahan Hasil Perikanan di Kota Pasuruan

Tabel 4. Tabel Analisis Ruang

Tabel 5. Tabel Analisis Kebutuhan Ruang

19
20
20
42
a7

Vil

. [Date]



|PENDAHULLM\—
STUDI AWAL

Sentra lkan Tanjung Tembikaini dibuat dengan dasar pemfasilitasan
tempat pergelolaan ikan yang memiliki peranan yang sangat penting dalam
kemajuan pemasaran ikan. Pada kenyataannya, tempat penanganan ikan seri
memberikanimageyang negatif karena kondisi tempatnya yang becek dan berbat
tak sedap, sehingga membuat pengunjung tidak nyarbagitu juga dengan limbah &
ikan yang tidak memiliki wadah pembuangan khusus dapat menyebabkaHuta“"M o
pencemaran pada lingkungan setempat. Maka solusi dari permasalahan tersebt Kota@
diperlukan adanya tempat khusus. -

Kendala utama yang dihadapi dalam pengembangan rpasanoditif i
perikanan di dalam negeri adalah masalah teknis dan masalah rantai pemasar. -
komoditi perikanan itu sendiri, dimana salah satu mata rantai pemasaran ikan da j
hasil laut lainnya adalah tempat pelelangan ikan. Jadi, terdapat dua permasalahé .
antara lain: (1) Bagaimana rancandgentra Ikan Tanjung Tembilditkota Pasuruan
yang memiliki fungsi pegelolaanikan dan wisata?; (2Bagaimana penerapan
konsep SelfResilienceterhadap penyelesaian rancangan Sentra lkan Tanjun
Tembikar di kota Pasuru@n

T|t|k fokus pada permasalahan ini yakni urgenitas adanya temp

dan mampu memberikan kemudahan dald®egiatan masyarakat tersebut, maka
diperlukan adanya perencanaan dan perancan§antra Ikan Tanjung Tembikdir
Kota Pasuruan. ~

Berdasarkan isu diatas, diperlukan juga adanya penyadaran kepac
masyarakat perihal pentingnya menjaga lingkungan, sesuai defigaan Allah,
sebagai berikut :

a5y OFNAEFK LIFREF LI &Fy3 G8tFK Rmydzasr\u K‘II)/ lfG jy‘”’g?_ S'%JOde o‘[SoIKIEIAII

Sum aps,

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiamu dari (kenikmatan)

duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah teldfuae

baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orghdNl y 3 @ y3 o SNBIM G 1 SNHzal (| yé
Qashash; Ayat 77).

Y 0



Ayat diatas juga diperkuat dengan tafsir
Quraish Shihab, sehingga dapat diambil kesimpulan
agar kita senantiasa berbuat kebaikan dan sedikit
mungkin berbuat kerusakan. Hal ini dapat
diintegrasikan dengan pendalamaselfresilience
sebagai respon terhadapepmasalahan yang telah
di sebutkan.

TUJUAN DAN KRITERIA DESsiamm

TUJUAN

Mampu menerapkan rancangan Sentra Ik
Tanjung Tembikar di kota Pasuruan yang memij
fungsi pengelolaan ikan dan wisata.

Mampu menerapkan konsepSelfResilience
terhadap penyelesaian rancangan Sentra IK
Tanjung Tembikar di kota Pasuruan.

KRITERIA DESAIN
Dengan pendekatan Utilitarian yang
memperhatikan aspek lingkungan serta potensi lokal yang
tersedia, maka dapat dibuat sebuah penyelesaiarages
yang dapat mencapai tujuan di atas . Dengan kriteria
desain sebagai berikut:

Desain Sentra lkan Tanjung Tembikar
yang sehat dan memperhatikan
aspek keseimbangan alam.

HEALTH

Desain Sentra lkan Tanjung Tembikar
yang resilien dan mampu
beradaptasi dengan bencana.

SELF-

RESILENCE

Desain  yang  berupaya  untuk

\\ memenuhi  kebutuhan  seoptimal

" mungkin , berasal dari proses
produksi & reproduksi dari daerah itu

sendiri dengan meminimalkan

UTILITARIAN ketergantungan pada area sekitar
APPROACH (Oxford Advanced Dictionary, 2001).

PENGEMBANGAN PROSES KRITERIA DESAIN

PROSES DIKEMBANGKAN MENJADI
SEBUAH ANALISA DAN BAHAN
RANCANGAN, BAHAN RANCANGAN
SUDAH MEMENUHI PERSYARATAN
DALAM KRITERIA MAKA HASIL PROSES

YANG DISEBUT RANCANGAN DAPAT MENGEVALUASI

DITERIMA. ALTERNATIF
RANCANGAN

PROSES

FEEEEEEERIE YRR EE L XN

(] .
] .
DATA M» PENDEKATANL o RANCANGAN
[} L]
(] .
L} L]

IN-PUT KEMBALI
Jjika rancangan tidak sesuai

PENGEMBANGAN PROSES 1
Diagraml. Proses kriteria tahap 1.

HAL YANG SASARAN YANG
MUNGKIN TUJUAN DIINGINKAN
KENDALA/HAMBATAN
MENIMBULKAN BATASAN MEMFOKUSKAN
KESULITAS

ISSUE, sehingga

hasil proses sesuai
kebutuhan
SASARAN PROSES SASARAN

IN-PUT
KEMBALI

PENGEMBANGAN PROSES 2
Diagram 2 Proseriteria tahap 2.

Fungsi
4=——pengaplikasian
desain

Umpan i
Balik Output

m-p PROGRAM RANCANGAN

KEBUTUHAN
RUANG Output
Data sebagai
umpan diolah dgn

memperhatikan
kriteria. Bila belum
sesuai dgn yang
diinginkan,
dilakukan
pengecekan
kembali dgn
memasukkan
sebagai data

Proses

Proses Umpan
masuk

PENGEMBANGAN PROSES 3 (proses 2 kali)
Diagram 3 Proseskriteria tahap 3.

« TUJUAN: Manusia, Kriteria
Lingkungan, Fasilitas diperluas

* KENDALA: Ciri manusia, .
Lingkungan fisik, pengertian, ak?n
Teknologi, Biaya mempengaruhi

* BATASAN: Manusiawi, hasil suatu proses
Simbaolis, Teknis
praktis, Ekonomi

Umpan

Output

PROGRAM - PROGRAM PROGRAM
KEBUTUHAN RUANG KEBUTUHAN RUANG KEBUTUHAN RUANG

PENGEMBANGAN PROSES 4(final)
Diagram 4 Pengembangan proses kriteria tahap akhir.




Sesuai korelasi dari tiga aspek diatas yang
meliputi aspek tujuan, permasalahan dan
pendekatan. Maka akan menghasilkan bentukan
fasad pada bangunan yang menampilkan kesan
modern serta menyatu denganaah denagn kesan
asri dan sejuk, dan juga tercipta sebuah rancangan
yang bernilai tepat guna dan fungsional. Selain itu,
permainan ruangan juga dipertimbangkan dengan
memaksimalkan sirkulasi udara guna menghadirkan
suasana yang alami

RUANQG.INGKUP DES Al

WILAYAH
Jin.  Laks. Martadinata, kelurahan
Ngemplakrejo, kecamatan Panggungrejo kota
Pasuruan.

Sedangakan untuk skup pelayang&antra
Ikan Tanjung Tembikami mencakup skala nasional
dengan luasan wilayah sekita®.140,13 m2.

FUNGSI

Sebagai tempat pasar ikan modern atau
Sentra Ikan Tanjung Tembikar di kota Pasuruan yang
difasilitasi dengatempat usaha bagi UKM dibidang
perikanan dan kelautan yargyak dan sehat serta
fasilitas pengelolaan limbah dengan
memperhatikan prinsip sains dan utilitas. Dan juga
memberikan ruang terbuka publik guna untuk
menunjang aktivitas dan kreatifitas. Sehingga dapat
terbentuk sebuah lingkungan wisata yang nyaman
terhadap penggunanya. Dengan
mempertimbangkan prospek ekonomi disekitar
tapak yakni objek wisata.

PENGGUNA

Pengguna dari Perancangami lebih
diperuntukan untuk masyarakat, wisatawan,
terutama para pedagang dan nelayan di kota
Pasuruan. Berikut pemaparannya laa bentuk
skema:

FISH HANDLING AND COASTAL TOURISM
CENTER

l

USER

| Masyarakat | +— | | —+ | Pengunjung |
! | l

| Nelayan PENGELOLA Wisatawan |

Diagram 5 Skema Pengguna

PENDEKATAN DESAIN

5

Ruang lingkup pendekatan desain
dilakukandengan penyelesaiaBelfResiliencgakni
sains utilitas dan ketahanan struktur.

1. Penyelesaian Sains

Menggunakan istem penghawaan alami
stack effect,yakni menuntut adanya perbedaan
tekanan agar terjadi pergerakan udara. Dimana
sirkulasi pergerakan udara selalu bergerak dari
tempat bertekanan tinggi ke tempat bertekanan
rendah. Oleh karena itu pada area depan banguna
diberi vegetasi, dengan harapan udara yang berada
di depan bangunan dapat didinginkan oleh vegetasi
yang ada, baru kemudian masuk ke dalam bangunan
melalui bukaan yang di letakkan cukup rendah
kurang lebih 80 cm dari lantai seukuran pinggang
manusia dewsa. Dengan harapan ketika terjadi
pergerakan udara yang notabene akan naik ke atap,
akan terasa pada pengguPasar IkanUntuk dapat
memperoleh udara panas maka dipilihlah atap
polycarbonateatau genteng betomintuk memanasi
udara yang ada di bagian atatengan begitu akan
terjadi pergerakan dari udara dingin yang berada di
bagian bawah bangunan keluar melalui lubang
ventilasi atap. Berikut penjelasan lewat gambar
dibawah ini.

hasil repensi
-7 blok geometri.
/"3,/ 0 9«’

iy %

Gambar2. Pendalaman sains.




2. Penyelesaian Utilitas dan Limbah

Diterapakan sistem alami dan buatan.
Untuk penghawaan yang alami menggunakan
beberapa ventilasi atabukaan sedangkan untuk
penghawaan buatan menggunakaxhaust fan
Dalam penerapannya dibuatkaimtegrated table
display yang berfungsi sebagai meja pelkpa
dengan lubang saluran pembuangan didalamnya,
sehingga lelehan dari es dan ikan tidak menggenang
diatas meja melainkan langsung dibuang melalui
saluran pembuangagrey water Selain itu, pada
dinding dan keramik dilapispoxyserta disediakan
jet washerguna mempermudah dalam perawatan.

[T [T TT[TT1 | =
Aol e
e

Gambar3. Pendalaman utilitas.

3. Penyelesaian Struktur Bangunan

Keuntungan menggunakan kayu laminasi
vang direkatkan saat membangun pabri
_untuk pemrosesan ikan adalah bagaimana
-glulam secara visual dapat beradaptasi
_secara struktural, bagaimana glulam mudahl
- dimodifikasi dan dipasang, dan keseluruhan
. kulit yang hangat. Umumnya struktu
Laminasi g jam mengurangi  biaya keseluruhan
Kayu Glulam poyek seperti bangunan pengolahan ikan,

ALTERNATIF 1
a8

Keuntungan menggunakan rangka baja
ALTERNATIF 2 ketika membangun  pabrik  untuk
& -'];;E.;::ln pemrosesan ikan adalah bagaimana
i strukturnya dapat beradaptasi,
bagaimana hal itu mudah dimodifikasi
dan dipasang. Secara umum struktur
rangka baja mengurangi biaya
keseluruhan proyek seperti bangunan
pengolahan ikan.

KEGIATAN PEMANFAATAN PASCA PANEN

Kegiatan pemanfaatan pasca panen
perikanan merupakan bagian terbesar dari hasil
perikanan yang disalurkafdiposisi) dalam bentuk
pemasaran segar ataupun siap saji, terutama untuk
ikan basah yang didinginkan atau tidak. Selain
kesukaan utama dari konsumen, ikan basahpun
sangat diperlukan sebagai bahan mentah untuk
tujuan berbagai macam pengolahan. Berikut
penjelasan ruang lingkup pemanfaatan pasca panen
dapat dilihat pada skema dibawabh ini.

PRA PANEN PASCA PANEN
s .
Slo— — 0— 00— !
'
.
L]
1. PERIKANAN PRA- 2. PENDARATAN B " o :
P & PENGUMPULAN  PENGELOLAAN  PENGEPAKAN  PENYIMPANAN 4
'
- PELELANGAN' < IKAN BASAH :
- PENJUALAN - IKAN SIAP SAJI H
)
L]
'
MASUK TPI H
PERIKANAN LAUT —___ | :
- PenoamaTaN '
PERIKANAN AR __—| ;
TAWAR H
MASUK PPI :
'
.
.

DLM BENTUK
MENTAH

DLM BENTUK
SIAP SAJI

—

6.
PENDISTRIBUSIAN;

a. PENGANGKUTAN
b. PENYIMPANAN
c. PERDAGANGAN
BESAR

d. PENGECERAN

}

MASUK
PASAR

—

7. PENDISTRIBUSIAN;

a. RESTAURANT
b. KULINER HASIL
PERIKANAN

c. MAKANAN SIAP

SAJl

AREA
FOOD
COURT/
WISATA

Diagram 6 Skema ruang lingkup kegiatan pemanfaatan

pasca panen.




DATA
REFERENSI OBJEK DB

Pasar lkan Higendan Modern

AT Pasar ialah salahsatu dari berbagai

| sistem, institusi, prosedur, hubungan
JIIN\ sosial, dan infrastruktur dimana usaha
h ‘ jual-beli, jasa dan tenaga kerja untuk
orang-orang dengan imbalan uang (KBBI;

PASAR Edisi 5, 2016).

DEFINITION
lkan  adalah  anggota  veterbrata

SSS poikiloternik (berdarah dingin) hidup di

@- air dan bernafas dengan insang (KBBI;
Edisi 5, 2016).

IKAN

DEFINITION Modern adalah berkenaan dengan
L, sistem atau perekonomiannya
- - berdasarkan pasar  secara luas,
. . mengikuti perkembangan  zaman,

spesialis dibidang industri, pemakaian

MODERN  teknologi canggih (KBBI; Edisi 5, 2016).

Secara garis besar, pasar ikan yang higenis
dan modern merupakan tempat transaksi antara
calon pembeli dan pejual barang dan jasa yang
berupa ikan segar dengan memperhatikan aspek
kesehatan dan kebersihan dari penjual, pembeli
serta lingkingan. Selain itu pasar ini juga dilengkapi
beberapa fasilitas modern seperti area terbuka
publik, tamantaman dan lain sebagainya.

Dengan adanya konsep perancangan pasar
seperti demikian, dapat memberikan dampak
tersendiri bagi masyarakat yang awalnyaggan
untuk datang ke pasar ikan karena identik dengan
image negatifnya yang berbau tak sedap dan kotor,
menjadi masyarakat yang senang untuk pergi
kepasar.

Berikut pengertian wisata dan kuliner

Wisata

menurut beberapa ahli:

?

Wisata adalah perjalanan dari satu
tempat ke tempat lain, bersifat
sementara, dilakukan perorangan atau
kelompok, sebagai usaha mencari
keseimbangan atau keserasian dan

Menurut

INDONESIA

(1990: 158)

=

KAMUS INGGRIS-

Menurut kebahagiaan dalam lingkungan hidup
H. KODHYAT dalam dimensi sosial, budaya, alam dan
(19834) i,
Wisata merupakan suatu fenomena
multidimensional, menumbuhkan citra
petualangan, romantik dan tempat-
tempat eksotik, dan juga meliputi realita
(T kgdumaan .sepertl bisnis kesehatan, dan
HADINOTO  lain sebagainya.
(1996:13)
Wisata adalah perjalanan atau sebagai
dari kegiatan tersebut dilakukan secara
sukarela serta bersifat sementara untuk
menikmati objek dan daya tarik wisata.
Menurut
FANDELI
(2001)
Kuliner
4
Kuliner merupakan hal yang

berhubungan dengan dapur atau
masakan.

.O Kuliner —adalah  suatu hal yang
ﬂ berhubungan dengan dapur, memasak.
Menurut
ECHOLS dan
SHADILY (1976:75)
Kuliner adalah hasil olahan yang berupa
masakan, masakan tersebut berupa
lauk-pauk, makanan (panganan), dan
~ minuman.
Menurut
BAHASA MELAYU
(2008)

Dari kedua pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa pengertian wisata adalah pusat
perjalanan yang dilakukan sementara waktu, yang
diselenggarakan dari satu tempat ke tempat yang
lain, guna pertamasyaan dan rekreasi atau untuk
memenuhi keinginan yang bemeka ragam dalam
hal yang berhubungan masakan, makanan, dan ber
edukasi.

Standar ArsitekturalTempat Pelelangan Ikan
w !'RFye&lF dzyadzNJ {SYyAl Yl dl
Syarat kenikmatan pandangan dan dengar yakni
35° dari garis horizontal mata, jadi jarak ana
area pembeli dengan area sample ikan minimal
adalah:
tinggirata - ratamata _

jarak = =1,5=2,34m
cos(90 35)

w !yidzZl LSYyRSYy3aFINly &l y3
juru lelang atau pedagang dengan pembeli
maksimal berjarak 10 meter.

N



w Ddzy |
pakai floor level dengan ketinggian per level 10 cm
(Emst Neufert, Data Arsitek, BEmlgga, 1987).
Berikut gambar jarak ruang pelanggan:

 Ysaxr=10a . ) 5

A

Gambar4. Jarak ruang pelelangan
Sumber: Ernst Neufert

StandarTambatan Perahu atau Kapal Ikan
Kebutuhan ruangukuran kapal bervariasi antara
lain: antara 14,821,30 m (di AS 4,324,40 m),
tiang layar 1,88,0 m (di AS-B m); luas daerah
perairannya dihitung berdasarkan pada jumlah
dan ukuran kapal yang direncanakan akan
berlabuh,tata letak ponton, dan jenis galangan
perembatanya.

Kedalaman air: minimal 600cm (di AS 610) di
tambah tinggi misimun kapal pada air surut,
jarak 300 cm untuk jangkar, 300 cm untuk ruang
bebas.

Kanal: Menuju pintu masuk, lebarnya lebih besar
dari 2030m. Kapal utama di daerah pelabuhan
tergantung pada jumlah dan ukuran kapal yang
lewat pada suatu waktu bersamaargebar
minimal 18 m.

Jenis penambat (1) Tambatan perahu kapal
berada disamping, tiapatwalk satu perahu; (2)

f SOAK YSNIGF 1y LI yBagiahdjung dadhphidgkallpéraha 8ifikat p&da

tonggak atau jangkar dengan haluan (bagian
depan) perahu merapat ke dermaga; (3) Serupa
dengan (1), amun tiap catwalk di pakai oleh
beberapa perahu; (4) Perahu atau kapal langsung
di tambatkan di samping dermaga dengan bagian
lambung merapat kedermaga; (5) Serupa dengan
(4, namun dapat terdiri atas 3 atau 4 jajaran
perahu yang saling merapat pada bagian
lambung nya satsarna lain dan searah dengan
arah membujur dermaga; (6) Dermaga bulat
dengan catwalk berputar (Ernst Neufert, Data
Arsitek, Erlangga, 1987). Berikut gambar jenis
penambat:

i

_p

(2)

{

(3)

Gambarb. Jenis penambat
Sumber: Ernst Neufert

Pemecah Gelomban@reak Water)

Pemecah gelombang berguna untuk
melindungi kapal berlabuh dari terpaan
gelombang. Bahan utama yang menjadi pemecah
ombak adalah beton, batu, baja dan kayu.
Dinding penahan pantai

C
Dinding penahan pantai berfungsi untuk

menahan bahan timbunan dan padenumnya
tidak terbuka terhadap gaya ombak yang ganas,
sedangkan dinding pengaman (revetment)
merupakan bahan dasar paling ringan karena
memang dirancang untuk melindungi tepi pantai
dari erosi maupuun riak atau aksi ombak ringan
(Joseph De. Chiara dan Ldée Koppelman,
Standar Perencanaan Tapak).

Standar Pasar lkan Higenis dan Modern

Hal yang perlu diperhatikan oleh standar
kios penjual ikan, diantaranya: bagaimana
menjaga ikan tetap segaamliran udara untuk
mengurangi bau ikan, aliran air bekas pencucian
ikan, lalu lintas pengiriman, dinding dan lantai
yang mudah dibersihkan. Langkkmgkah
tersebut menjadi bentuk upaya dalam menjaga
kualitas ikan dan kebersihan pada lingkungan
sekitar. Berikutni gambar standar kios pedagang
ikan:

Tkan dala

saus asin
Ruang
tempat kerja

Ruang
pendingin

Pengiriman,
panyerahan

Gambar6. Standar kios pedagang ikan
Sumber: Ernst Neufert, 2002:38




Gambar7. Standar Jarak pandang pembeli terhadap

meja jual
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 2, 2002

........i:.i..._._'..“
45-55

Gambar8. Standar kios olahan ikamakanan atau
minuman
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 2, 2002

550 L=260+385m
—_— Secara bersama-sama luas antal
- BTTG perletakan = 3,0 + 4,5 m?
ey pEs Isinya yang fungsional = 910 + 1360
[ § Liter

@ Kotak pendingin dengan rak

@ Kotak pendingin tanpa rak

Gambar9. Contoh kotak pendingin dengan rak

Sumber: Ernst Neufert: Jilid 2, 2002
'\lﬂ

300 300 300 295
1820

o+

é: 410 , 315
e

Gambar D. Contoh etalase pendingin dengan dan
lemari es
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 2, 2002

- JAAHES 0 HCE-0E | "B
5
1 Area cuci
2 Meja kerja

3 Pembersih otomatis
4 Pembersih otomatis
5 Rak

6 Area serbaguna

Gambar 1. Contoh wastafel yang baik untuk pencucian
ikan
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 2, 2002

Standar Restaurant
Pada area tempat makan, beberapa aktivitas
yang kemudian dijadikan acuan dalam menentukan
luasan untuk area tempat makan yang kemudian
dijadikan acuan a@lam menentukan luasan untuk
area tempat makan antara lain berdiri, berjalan dan
duduk, kemudian ditambahkan dengan dimensi

perabot dan sirkulasi. Berikut penjelasan standar
luasan ketika dalam posisi duduk, pada gambar
dibawabh ini:

—

-750 - 800 —
1350 —-

|- 450 - 4801

—

b———875 - ——

@ Dimensions: work table

Gambar 2. Ukuran tempat duduk
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 3, 2007

Dari gambar di atas, diperoleh standar untuk

aktivitas duduk yaitu 0,8 R4 Dari data tersebut dapat
digunakan sebagai acuan dalam menentukan luasan
untuk ruang area makan, namun karena tidak harata s
aktivitas yang dilakukan pada ruang makan, maka luasan
kemudian ditambahkan dengan standar luasan ketika
berdiri.




Gambar B. Standar ukuran aktivitas berdiri
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 3, 2007

Dari gambar diatas, dapat diketahui bahweang yang
beraktivitas berdiri yaitu 0,8 Rl Aktivitas selain duduk
dan berdiri harus mempertimbangkan jumlah
pengunjung yang datang ke Sentra Ikan Tanjung Tembikar
ini. Banyak pengunjung yang dapat ditampung sebanyak
200 orang/jam, jika untuk menikmathidangan ikan.
Sedangkan, untuk acara pesta bisa menampung sekitar
200 orang, dengan alur sirkulasi 30%. Selain aktivitas dari
duduk dan berdiri juga diperlukan meja makan . Berikut
standar ukuran meja makan restoran.

a&+ Tis2
| 260
i

—125— b 1,87° —y

» 285 4 i : ' DD] 2
ooy |

) &) ©) 4 ®)
Gambarl4. Standar dimensi meja restoran
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 2, 2002

Dari gambar standar di atas maka didapatkan dimensi
untuk meja 4 kursi 1,25m dan 0,85m, meja 6 kursi 1,87m,
meja 8 kursi 2,50m, dan meja yang paling banyak yaitu
3,75m. Maka dagt disimpulkan luasan ruang makan

restoran yang dipakai sekitar 13@nPerhitungan tidak
hanya luasan ruang makan restoran saja melainkan
dengan perhitungan luasan kasir dan juga dapur. Berikut
penjelasannya pada gambar dibawah ini:

270 —

——130—4

Gambarl5. Standar uvang meja kasir
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 2, 2002

21—
3 8

O oo .

1 Mesin pancuci pring 2 Mangkok penampang 1 Meja kera 2 Pemotong
3 Mej uniuk membersinkan ; Penampung e "1. m T . r

i e vy L gt
5 Pencu § ok, enane 7 Tomgai penamouny 8 Mesin percocok!
7 Alas untuk memotong {80 x r\a-ﬂuﬂ

40) 8 Bek cud tangan
§ Bak cucl langan

Dapur bagi restaurant denan
60—-100 tempat duduk

Gambarl6. Standar ruang dapur restoran
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 3, 2007
Layout dan sirkulasi restoran

Beberapa aturan desain teknik, ruang sirkulasi
sebuah restoran minimal tersedsetidaknya 20%
dari luasan total ruangan yang terpakai untuk
makan. Jika ruang utama restoran yang terpakai
untuk makan adalah 120fmaka setidakidaknya
24n? harus disediakan untuk pergerakan orang.
Bagian ini tidak boleh dihalangi oleh perabotan atau
dekorasi apapun (Hutomo Halim, 2019).

Restaurant
Dining
Layout

Gambarl7. llustrasi sirkulasi ruang makan restoran

Sumberposist.com




APPROACH CORE

ARSITEKTUR RAMAH LINGKUNGAN

suatu pendekatan desain dan pembangunan yang didasarkan atas prinsip-prinsip ekologis dan kanservasi
lingkungan, yang akan menghasilkan satu karya bangunan yang mempunyai kualitas lingkungan dan

menciptakan kehidupan yang lebih baik dan berkelanjutan.

|

SUB - APPROACH

UTILITARIANISME

Manfaat/ faedah/ guna/ fungsi

| SELF-RESILIENT |—)

!

! ! l

RESILIENT UTILITY | RESILIENT SOCIAL | | RESILIENT ECONOMIC | RESILIENT OF NATURE
ECOSYSTEM &
ENVIRONMENT
Pendalaman sains bangunan Penekanan fasilitas interaksi/ Pemanfaatan potensi perikanan menentukan skala fisik, ruang dan
dan sistem utilitas public space/ open space Pasuruan guna menunjang laju

barat timur
'WIND & SUN CONTRIBUTION

INTEGRATED TABLE DISPLAY

T

'WASTE WATER FILTERS

nuansa kawasan, yang akhirnya

perkembangan perekonomian  juga berpengaruh pada ekosistem

masyarakat pesisir.

alam dan lingkungan hidup.
e i | m
TR TArRET NUANSA TERBUKA DENGAN
l PEMAKSIMALAN BUKAAN
WV oA
DERMAGA WISATA
FISH SORTING & AUCTION

GREENWALL
dimaksudkan untuk penyesuaian dan
kenyamanan thermal antara bagian
eksterior dan interior bangunan.

EDUCATION CENTER

Diagram 7 Referensi Pendekatan Desain
Sumber:Journal Cynthia Wuisang, Ph.D, 2017




REFERENKSEISLAMAN DE S Affim—
Perancangan Sentra |lkan  Tanjung

Tembikar  ini merupakan desain yang dapat
mengatasi permasalahan kondisi pasar pada
umumnya serta alam yang tidak menentu dengan
lokasi tapak yang berada didekat pantai diharapkan
mampu beradaptasi dan bexhan dengan kondisi
lingkungan sekitar.

Dalam beraktivitas apapun termasuk
dalam merancang, seorang arsitek muslim harus

selalu berpegang kepadaaldzNJ | y -Sihayi |

agar hasil rancangannya memberikan manfaat. Oleh
karena itu, dalam merancang mestinyaosang
arsitek mengacu kepada pringipinsip di atas
dalam merancang arsitektur.  Pringdpinsip
tersebut dapat kita temukan kesesuaiannya dengan
nilai-nilai Islam, sebagai berikut:
1. Fungsi
Karya arsitektur harus fungsional,
maksudnya harus bisa dimanfaatk

secara maksimal, menghindari
kemubadziran.
2. Bentuk

Bangunan mempunyai tampilan atau
bentuk yang bagusamun tetap fungsional
dan tidak berlebiHebihan.

3. Ketahanan
Bangunan harus mempunyai struktur serta
konstruksi yang kuat sehingga tidak
membahayakan pgggunanya.

4. Kenyamanan
Karya arsitektur harus mampu
memberikan kenyamanan bagi
penggunanya.

al-Qur'an
Surat Shaad

al-Qur'an Surat Al-
Hadiid Ayat 25

Keselamatan

Karya arsitektur harus mampu menjamin
keselamatan penggunanya.

Konteks

Karya arsitektur harus mampu menyatu
atau selaras dengan lingkungan dimana
karya itu didirikan.

Efisien

Karya arsitektur harus efisien, missalnya

dengan menerapkan prinsigp [ dzE dzNJ& 2 dz&

{ A Y L) atidya(nwah dalam desain
murah dalam pendanaan ataupun
perawatannya.

FUNCTION
al-Qur'an Surat al-
A'raaf Ayat 31

FORM COMFORT
al-Qur'an
Surat lbrahim
Ayat 27 Ayat 7
STRUCTURE SAFETY

Hadits Riwayat
Abu Dawud

KONSEP ISLAMI
PASAR IKAN MODERN

|
— .

JUAL-BELI HASIL PERIKANAN
Q.S. AL-BAQARAH — Q.S AN-NAHL AYAT 16
AYAT 275
EFISIEN ALAM

Q.S. AL-ISRAA" AYAT 27 Q.S AL-QASHASH AYAT

77

AL-QOMAR AYAT 55

SENTRA IKAN HIGENIS, SEHAT DAN
RESPON TERHADAP LINGKUNGAN

Diagram 8 Peta Konsep Keislaman Desain
SumberPenulis, 2020

Menurut Lee Corbuzier preseden dalam

bidang arsitektur diartikan sebagai alat proses
analisis untuk melatih penciptaan keseimbangan
antara dua aspek arsitektur yaitu pringipinsip
desain yang pernah ada daminsip-prinsip desain
baru/inovasi.

SENTRA IKAN BULAK, SURABAYA
Sentra ini dibangun untuk UKM khusus
yang bergerak dibidang perikanan dan kelautan
yang berada di Kecamatan Bulak. SIB ini dibangun
hanya boleh ditempati dan dikhususkan untuk




warga Bulakaja, untuk warga dari kecamatan atau

kota lain tidak dibolehkan. Oleh karena itu , nama

dari pasar ikan higenis ini adalah Sentra Ikan Bulak.
KONSEP BANGUNAN

1. Memiliki unit kios yang beragam totalnya
mencapai 212 kios. Yang terdiri dari sekitar 96
kiospenjual krupuk dan ikan kering, 40 kios ikan
asap, 16 kios ikan segar, 20 kios kerajinan, dan 40
kios makanan dan minuman.

2. Memiliki sistem utilitas aliran air yang bersih
yaitu tempat untuk pencucian ikan sebelum
dijual atau diasapin.

3.Sentra lkan Bulak madliki bangunan yang
dilindungi agar jika terjadi kebakaran api tidak
menjalar ke pemukiman warga.

4. Memiliki sistem utilitas yang tertutup sehingga
tidak terlihat oleh pengunjung.

5. Memiliki tempat pengolaan ikan yaitu tempat
pengasapan ikan siap saji.

6. Pengeltaan pasar secara higenis yang
mengutamakan kenyamanan dan kebersihan
untuk pengunjung maupun pembeli.

Dari data disamping dapat diketahui
bahwasanya objek ini seimbang dan bangunan ini
selain sebagai objek studi banding, juga bisa
digunakan untuk studianding tema. Karena Sentra
lkan Bulak di Surabaya ini menggunakan
penyelesaian secar&elfResilienceyakni desain
yang mampu beradaptasi dengan bencana dalam
artian merespon terhadap lingkungan sekitar baik
dalam segi iklim, sosial, budaya dan ekonomi.

KETERANGAN GAMBAR:

o GAMBAR PERSPEKTIF BANGUNAN

o GAMBAR PERSPEKTIF KAWASAN

° GAMBAR UNIT KIOS

o GAMBAR TEMPAT PENGASAPAN
IKAN

o GAMBAR UTILITAS (DRAINASE)

KEKURANGAN

BENTUK LAYAR HANYA TERDAPAT PADA
BAGIAN TENGAH SAJA

LEBAR JALAN CUKUP KECIL YANG
MENGAKIBATKAN KEMACETAN

PADA RUANGAN TERKESESAN MONOTON

STRUKTUR KABEL HANYA SEBAGAI
HIASAN

BENTUK KOTAK DAN TIDAK MENARIK

MINIM VEGETASI

o GAMBAR TEMPAT PENGOLAHAN

IKAN

o GAMBAR
DIPINGGIR PANTAI

LOKASI BERADA

°GAMBAR TEMPAT  PENCUCIAN

IKAN

LEMARI ES &

o GAMBAR
PENYIMPANAN IKAN SEGAR

TAMPAK EKSTERIOR

GAMBAR
@ BANGUNAN DILINDUNGI BESI GUNA

MENCEGAH KEBAKARAN

Gambar 18Pemetaan Arsitektural SIB
SumberMukhammad Fakhrudin, 2017




TSUKIJI FISH MARKET. TOKYO, JEPANG
Pasar ikan Tsukiji adalah pasar induk yang
0SNI RF RA ¢ a&dzl ATOKRYE PaRak iai i N |
merupakan pusat grosir hasil laut dan hasil
pertanian. Kawasan sekitar Pasar Tsukiji disebut
Pusat Perbelanjaan Luar Pasar Tsukiji (
tadzi A2A 21 3FA akKiaezlh akl
asSol3rA 20 3FA akKael @l al NJ
dengan toko hasil laut, di pusat perbelanjaan
terdapat banyak rumah makan, terutama sushi, dan
toko eceran berbagai jenis barang. Kawasan bagian
luar pasar adalah objek wisata yang ramai dengan
wisatawan (wikipedia, 2019).

KONSEP BANGUNAN

1. Pasaikan Tsukiji mempunyai tempat lelang yang
luas.

2.Mempunyai areaintermediate wholesalerdan
retail berada di inner market dengan tempat yg
bersih dan terjaga kualitas ikannya.

3. Area retailer berada di area outer market.

4. Memiliki sistem sanitasghspection Uit.

5- Area parklr Iuas memUdahkan pengunjung ketlka 0 SITE MAPS o MARKET PLANTS o STALL PLANTS 2 Q STALLS WITHIN BUILD. @ MARKET SHRINE @ OFFICE BUILDING
Seda_n_g ) berkunjung. ©suw.secrion @) wavoutastructures () markeT pian peTais @) LAND OWNERSHIP @ ruck stop @) corresror
6. Memiliki bank pada area pasar. © suio. eLevaion (@ sTALLPLANTS 1 © outer markeTs D) sTALL ELEVATION €D orrice Hours €D ReTAILTUNA MARKET

7. Terdapat dua macam alat pengangkut, yakni alat
angkut kendaraan bermotor dan alat angkut
tradisional bertenaga manusia.

LENGKUNGAN HANYA SEBAGAI FOCAL POINT
DAN YANG LAIN TERKESAN MONOTON

Terdapat pula fasilitas khusus yakabrik
dan mesin es serta suply air bersih yang cukup.

Dari data di samping dapat diketahui
bahwasanya objek ini seimbang, pasar ini juga
sangat memperhatikan dan menjamin kualitas ikan
yang bagus sampai ke tangan konsumen.

LEBAR JALAN UNTUK PEDESTRIAN CUKUP
KECIL SEHINGGA MEMBUAT KEMACETAN

PADA RUANGAN SEDIKIT TERKESAN MONOTON

STRUKTUR PENAHAN GEMPA HANYA PADA
BANGUNAN UTAMA SAJA

LEBIH BANYAK PENGGUNAAN AC, LISTRIK,
PEMANAS

PENATAAN LANDSCAPE MASIH KURANG

Gambar 19Pemetaan Arsitektural Pasar Tsukiji Jepang

SumberAlice Colverd and Alexander McLean, 2013



DATA KAWASAN

Menurut UU No.27 Tahun 2007 tentang
at Sy 3 S tWaldydh I Bésisir danPulauPulau
YSOAT ¢3
pemanfaatan ruang melalui penetapaatasbatas
fungsional sesuai dengan potensi sumber daya dan
daya dukung serta prosgsoses ekologis yang
berlangsung sebagai satu kesatuan dalam
ekosistenmpesisir.

Secara spesifik, batas wilayah daratan untuk
rencana zonasiditetapkan sama dengan batas
administrasi kecamatansedangkan batas kearah
laut sampai 4 mill laut pada tingkgtemerintah
kabupaten sampai 12 mill laut untuk tingkat
provinsi. Penjelaan lebih lanjut mengenasistem
zonasi dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

PERLINDUNGAN PERLINDUNGAN
MUTLAK HABITAT EKOSISTEM PESISIR
DAN POPULASI YANG UNIK DAN
IKAN, SERTA ALUR RENTAN TERHADAP

MIGRASI BIOTA LAUT PERUBAHAN.

PERLINDUNGAN

SITUS BUDAYA /
ADAT SEKITAR

PERLINDUNGAN m
HABITAT &
POPULASI IKAN

Diagram 9 Sistem Zonasi.
Sumber:UU No.27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan Puldulau Kecil

1 2y lhéntuk rekiyksh telkaik & dzI § dz

Gambar 28 Hubungan antara lingkungan alam dan
sosial.
SumberUU No.27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan Puliulau Kecil

Sedangkan untuk zona lainnya sesuai dengan
peruntukan kawasan yang merupakan zona diluar
zona inti dan zona pemanfaatan terbatas karena
fungsi dan kondisinya ditapkan sebagai zona
tertentu antara lain zona rehabilitasi.

Fungsi dan Manfaat Wilayah Pesisir.

[»
Diagram 10Fungsi dan Manfaat Wilayah Pesisir.

SumberKr Bina Rescue Aulya Hidayah, 2018

LetakGeografis.

Wilayahkota Pasuruan terletak padac e p Q
TenpQ [AyhGry3a {MMHdppQ RI
Timur. Secara administratif wilayah kota Pasuruan
terbagi menjadi 34 kelurahan yang terletak di 4
kecamatan  diantaranya  yaitu, kecamatan
Gadingrejo, Panggungrejo, Purworejo, dan Bugul
Kidul.
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